
BAB II

KAJIAN TEORI

A. tatar Pelakang peErdidikqn

sebelum memasuki pembahasan mengenai latar berakang
pendidikan guru, terlebih dahulu perru kiranya diuraikan
pembahasan pendidikan secara umum/ruas. oleh karena
secara deduktif pembahasan ini dimulai dengan pengertian
pendidikan, J.embaga pendidikan, j enis pendidikan dan

latar belakang pendidikan giuru.

1 D.pug RI, Al eur,an , 4ZB

1-. Pengertian pendidikan

Ditinjau dari segi bahasa, kata pendidikan jika
diambil dari segi bahasa Arab berasal ari kata rabba, hal
ini berdasarkan firman Arrah shJr surat A1 rsra ayat 24

KS' 4 G 6 i!).i 9r5 et*l;;, ;
xp^_)Y"(.\f

'--J^/' ry-''-/
Dan rendahkanrah dlrimu terhadap mereka berduadengan penuh kasih sayang dan ucJpkanrah; ya- Tuhasayangi 1.1 . leduanya ( ibu daq, bapak ) selagai-mana
mereka mendidikku sejak kecil l

Apabila ditinjau dari segi istirah, pendidikan daram

UUSPN Nomor 2 tahun 1989 diartikan sebaga; ',Usaha sadar
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untuk menyiapkan peserta didik meralui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan atau ratihan bagi perannya di
masa yang akan datang.2

Di samping ltu dapat kita temukan pengertian
pendidikan menurut para ahri pendidikan di antaranya:
a. Pendidikan adalah kegiatan memperoleh dan menyampaikanpengetahuan, sehingga memungkinkan tiansmisi

kebudayaan ,kita dari generasi situ kepada generasi
berikutnya. r

b. Pendidikan adarah suatu proses pertumbuhan di manaindividu diberi pertolongan untux mengembangkan
kekuatannydr bakat, kemampuan dan minatnya.4c. Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa penalatxan adarahdaya upaya untuk memajukan bertumbunnya budi pekerti,
kekuatan bathin, karakter, f ikir ( interekt-uar dantubuh ana$, untuk memajukan anak didik selaras denganounlanya. r

d. Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadaroleh si pendidik terhadap perxemuJngan jasmani danrohani si .terdidik menuju terbentuknya kepribadianyang utama.o

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik
kes impu 1 an bahwa pendidikan merupakan
usaha/proses,/kegiatan memberi bantuan, bimbingan serta
pengarahan kepada anak didik untuk membangun dan
mengembangkan potensinya daram har interektuar, minat,

Zuu No. 2 1 g8g, uuspN, s
3T.rm Dosen IKIp Malang, penganr=er Des_ar_-_das-ai

Kepend'idi kan (Sur^abaya: Usaha Nasr onaTllgBB.) , 7t
4rni o, Bs.

5Wasty Sumanta, clkk, Dasar dan_,_T_gol1_gencligb belDunia (Surabaya:Usaha Nasional, t-t),Jl ''

64hmad D. ri4animba, Firsafat-_p,eldicr ikan is'r a.rn(Bandung:41 Ma'arif, lg8g), 1g.
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sikap dan kemampuan fisiknya sesuai dengan dunianya.

2. tenbaga Pendidikan

Yang dimaksud dengan rembaga pendidikan adalah badan

yang merupakan wadah atau tempat di mana pendidikan itu
berrangsung. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa badan
pendidikan adalah:

organisasi atau kelompok manusia yang karena satudan lain ha1 memfkul tanggung j awab atasterlaksananya pendidikan. gadJn penaiaitan itubertugas memberi pendidikaE kepada si terdidiksesuai dengan badan tersebut. '/

Ki Hajar Dewantara yang kita kenar sebagai Bapak

Pendidikan Nasional menyatakan pendapatnya tentang Tri
Pusat Pendidikan, sebagaimana dikutipI oleh suwarno
mengatakan bahroa terdapat tiga macam rembaga pendidikan,
yakni keluarga, sekoJ.ah dan perkumpulan pemuda.B Hal ini
senada pura dengan pendapat yang dikemukakan oreh Tim

Dosen rKrP Malang yang menyatakan bahwa lembaga
pendidikan terbagi tiga, yaitu rembaga keluarga, tembaga

sekolah dan lembaga masyarakat.9

Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpurkan bahwa

lembaga pendidikan yang kita kenar terbagi tiga, yakni;
keluarga, sekolah dan masyarakat.

7rbio, 5T

8Sr*r.no, penqantar Umum pend_i d:!al ( Jakarta ; Rr nekl aCipta, 1992), 65.

9Ti,, Dosen IKIp Malang, EC&g6-l-rtaf, .14-.1S.
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Adapun di rndonesia wewenang dan tanggungjawab
pendidikan terletak pada pada keruarga, masyarakat serta
pemerintah. sesuai dengan apa yang termaktub dalam uuspN

nomor 2 tahun 1989 bab IV pasal 10 ayat 1_4:

(1) Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melarui2 (dua) jarur yaitu jalur pendidikan sekorah danjalur pendidikan luar sekolah.(2) Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan
yang diselenggarakan di sekolah melarui kegiatanbelaj ar mengaj ar secara berj eni ang" danberkesinambungan.

( 3 ) Jarur pendidikan ruar sekorah merupakanpendidikan yang diserenggarakan di luar s6rotanmelalui kegiatan belajar mengajar yang tidakharus _Qgr:enjang dan beikesinambungan](4) Pendidikan keluarga merupakan bagi-an dari jalurpendidikan ruar sekorah yang a:.selenggJrkandaram keluarga dan yang membLrikan refirlnanagama, nilq* budaya, nilai morJl danketerampilan. ru

Jalur pendidikan sebagaimana tercanturn di atas,
meskipun redaksinya berbeda, namun esensinlra sama dengan

uraian seberumnya, sehingga daram pembahasannya secara
singkat akan diuraikan eksistensi keluarga, sekolah serta
masyarakat sebagai Tri pusat pendidikan.

a. Keluarga

Keruarga adalah bentuk kehidupan sosiar yang asasi,
yang rnerupakan unit kehidupan manusia dalam kel0mpok
terkecil.

Wayan Ardhana menyatakan bahwa:

Keruarga adalah rembaga kehidupan yang asasi dan

'1 o uu No . 2 j 9Bg, uuspN, S
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aLami, artinya setiap manusia dalam hidupnya
mengalami kehidupan daram keluarga. Dari definisi biatas dapat dipahami bahwa keberadaan keluarga
merupaltan lembaga pendidikan yang pertama dan
utami. 11

Senada dengan itu, Suwarno mengatakan bahwa keluarga

merupakan suatu lembaga pendidikan tertua, bersifat
informarr ydng pertarna dan utama diarami oreh anak dan

lembaga pendidikan yang bersifat kodrati.12
Dari kedua pendapat kita bisa memeaharni bahwa

keluarga merupakan lembaga pendidikan yang bersifat
informal dan relatif pertama akan diarami oreh setiap
anak.

Menyangkut pentiingnya pendidikan di lingkungan
keruarga, Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa apapun yang

terjadi dalam proses pendidikan akan membawa pengaruh

terhadap kehidupan si terdidik, demikian pura halnya
terhadap pendidikan yang dialaminya di sekolah maupun di
tengah masyarakat.13

Keluarga di samping mengemban fungsi sosial, juga

memiliki fungsi edukasi atau funggsi pendidikan bagi anak

didik dalam merasakan interaksi edukasi untuk pertama

kallnya. Fungsi pendidikan daram keruarga menuntut setiap
orang tua untuk mengkondisikan kehidupan keluargamenjadi

Wayan Ardhana, Da,sar-dasa 1_Ko=pg_1cli di ka._n(Malang:FIP-IKIP, t986), 5.

I 2Sr*".no, penqantar, 66 .

1 3M"ri mba, Fi I safat , 58 .
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situasi pendidikan, sehingga terdapat proses saling
belajar di antara anggota keluarga. Daram situasi. ini
orang tua menjadi pemegang peran utama daLAM proses
pemberajaran anak terutama di kala mereka berurn sampaJ.

pada tahap kedewasaan

Adapun tanggung jawab orang tua terhadap anaknya

daram hal pendidikan, rnenurut zakiah Daradjat meliputi:
L) Memelihara dan membesarkan anak sebagai bentuk paringsederhana dari tanggung j awab orang tua lertamerupakan dorongan alami untuk mempertahankan

kelanmgsungan hidup manusia.
2) Merindungi 91" meniamin kesarnaan. baik jasmaniah

maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dandari penyelewengan kehidupan aa'i -tuiuan niaup yangsesuai dengan farsafat hidup dan agama yang diariutnya.3) Membgri pengajaran daram aiti yang ruai sehingga anakmemiliki kecakapan dan pengetahuan yang optimal yangdapat dicapainya.
4) Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat sesuaidengan pandangan dan tujuan hidup mrls1im.14

Dari sini j elas bahwa peran orang tua
sangatdinantikan oreh seorang anak yang masih polos di
mana setiap usaha orang tua terhadap anaknya akan
memberikan warna pada kehidupan anaknya di masa yang akan

datang.

b. Sekolah

Kata sekorah berarti: "Bangunan atau lembaga untuk
berajar mengajar serta tempat untuk menerima dan memberi

142^kjah Daradjat,
( Jakarta : Bumi Aksara, j gg2 ) ,

I I mu____rl_gncl i d i kan
38.

Isla.,ry
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Pelajaran. "L5

Definisi di atas memberikan pemahaman bahwa sekolah

merupakan suatu lemabag pendidikan di mana di dalamnya

terjadi proses belajar mengajar. Adapun yang dimaksud

sekolah menurut uusPN nomor z tahun 1gg9 bab rv pasal 9

ayat 2 adalah: "satuan pendidikan yang disebut sekolah

merupakan bagian dari pendidikan yang berjenjang dan

berkesinambungan .', L 6

sekolah merupakan rembaga pendidikan setelah
keruarga, bersifat formal dan tidak kodrati. sebagai
lembaga pendidikan formar, sekolah berfungsi sebegai
pembentukdan pengembang kecerdasan (pengetahuan), sikap,
minat dan bakat sebagai bagian dari pembentukan
kepribadianr yaog sebelumnya telah ditanamkan pada

interaksi edukasi tahap pertama yakni di ringkungan
keluarga.

c. Masyarakat

Masyarakat seibagai bentuk lembaga pendidikan yang

lain berbeda dengan lembaga/lingkungan pendidikan
keluarga maupun sekolah. oleh karenanya sangat surit bila
kita ingin mendefinisikannya secara jelas.

Pendidikan yang dialami daram masyarakat dimurai

{E Depdi kbud, Kamus Besar Bahasa I ndones i a(Jakar^ta: Bal ai pustaka, 1gBgJ, 706.
1 6 uu No.2 1 9g9, uuspN, 5.
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ketika anak-anak untuk beberapa jam dalam sehari lepas

dari keluarga dan berada di 1uar pendidikan sekolah.17

Pernyataan tersebut memberikan pengertian bahwa

pendidikan di masyarakat berlangsung dan dapat dirasakan

anak ketika ia berada di luar keluarga maupun sekorah.

wayan Ardhana mengemukakan bahwa rembaga-rembaga

kemasyarakatan yang ikut serta melatih dan membina anak-

anak dan para remaja untuk menjadi anggota masyarakat

yang lebih baik adalah:

(1) Kelompok sebaya, (2) Organisasi-organisasi
keagamaan, (3) Organisasi-organisasi pelayananpemuda, (4 ) Organisasi*organisasi politik- danekonomi, (5) organisasi-orgaqi^sasi kebudayaan danrekreasi, dan (6) Media massa.ru

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpuran bahwa

masyarakat sebagai salah satu lembaga pendidikan yang

memungkinkan terwujudnya interaksi edukasi, baik
disengaja ataupun tidak disengaja memiriki fungsi sebagai

pembentuk kesusilaan dan keagamaan yang akan mempengaruhi

kepribadian anak didik.

3. Jenis-jenis pendidikan

Jenis-jenis pendidikan yang dimaksud ini adarah
pendidikan formar menyangkut sekolah yang berjenjang dan

berkesinambungan. sebagaimana dijelaskan daram uuspN

1 Ttr,tari mba, Fi I saf at, 63 .

I 8A.dhanr, Dasar-dasan, 1 5 .
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nomor 2 tahun 1989 bab IV pasal 11 ayat'J,t yaitu:
Jenis pendidikan yang termasuk jalur pendidikan
sekolah terdiri atas pendidikan umum, pendidikan
kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan
kedinasan, pendidikan keaga$aan, pendidikan akademik
dan pendidikan profesional. re

Untuk lebih jelasnya berikut akan diuraikan jenis-
jenis pendidikan dimaksud, yakni:

a. Pendidikan Umum

Da1am UUSPN nomor 2 tahun 1989 bab IV pasal 11 ayat

2 dijelaskan:

Pendidikan umum merupkan pendidikan yang
mengutamakan perluasan pengetahuan dan peningkatan
keterampilan peserta didik dengan pengkhususa&^yang
diwujudkan pada tingkat akhir masa pendidikan.ZU

Dari sini jelas bahwa pendidikan umum atau sekolah

umum lebih menekankan pada jenis pendidikan dalam rangka

untuk mempersiapkan pada tingkat pendidikan ranjutan yang

Iebih tinggi jenjangnya dan berum mempunyai spesifikasi,
sehingga tidak bisa diharapkan untuk menghasilkan tenaga

terampil dan siap pakai, seperti SD, SMp, dan $MU.

b. Pendidikan Kejuruan

Yang dimaksud dengan pendidikan kejuruan menurut

wsPN adalah: "Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan

yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja

1 I uu No.2 1 9Bg, uuspN, 6.

2oroio



dalam bidang tertentu ."21

Dengan kata lain pendidikan kejuruan atau sekolah

kejuruan merupakan pendidikan atau sekolah yang

mempersiapkan peaereta didik untuk memiliki spesiarisasi
pada bidang tertentu sehingga lulusannya siap untuk
terjun ke dararn bidang pekerjaan tertentu sesuai dengan

keahriannya' Dalam jenis pendidikan ini, siswa dibekari
dengan keterampilan-keterampilan, sehingga ketika pserta

didik terah menyeresaikan satu program studi di sekorah

jenis ini, tidak selalu harus melanjutkannya ke jenjang

yang lebih tinggi, contohnya STM, SMEA, SpK dan lain-Iain
yang sekarang semuanya telah berubah nama menjadi SMK

(Sekolah Menengah Kejuruan) .

c. Pendidikan Luar Biasa

Dalam program pendidikan nasional di negara kita, di
samping menyangkut obyeek manusia yang normar, tentunya

tidak melepaskan perhatian pada pendidikan khususr yang

disediakan bagi obyek manusia yang kuarng sempurna

(cacat), baik secara fieik maupunh mentar, yang dinamakan

pendidikan luar biasa.

Menyangkut pendidikan luar biasa, terah diatur daram

uusPN pasal 1.1 ayat 4 yang menyatakan; "pendidikan luar
biasa merupakan pendidikan yang khusus diselenggarakan

21rbio.
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untuk peserta didik yang menyandang kerainan fisik dan

atau mental."22

Dengan memperhatikan kekurangan atau kelainan-
kerainan pada peserta didik, tentu saja konsep pendidikan

yang diterapkan untuk mereka agak berbeda dengan konsep

pendidikan pada umunnya untuk obyek yang normal. Adapun

perbedaan kerainan yang diderita peserta didik menjadikan

pendidikan luar biasa atau lebih dikenat dengan sekorah

Luar Biasa (StB) dikategorikan sebagai berikut:
1) SLB A : Tuna Netra ( Buta )

2) SLB B : Tuna Wicara (Bisu/Gagu)

3) SLB C

4) SrB D

5) SrB E

6) SLB F Tuna Laras (Nakal )

d. Pendidikan Kedinasan

Menurut UUSPN bab rv pasar 11 ayat 5 di.kemukakan:

Pendidikan kedinasan merupakan pendidikan yang
berusaha meningkatkan kemampuan daram peraksanaan
tugas kedinasan untuk pegawai atau calon pegawai
suatu departeme+- pemerintah atau lembaga pemerintah
non departemen.zr

Dengan kata lain pendidikan kedi-nasan diarahkan
daram rangka memenuhi keperluan pegawai di ringkungan

22to:a.

23roio

Tuna Rungu (Tuli)

Tuna Daksa (Cacat Fisik)
Tuna Grahita (Cacat Mental)
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pemerintah, Lulusan dari lembaga pendidikan jenis ini
dipersiapkan untuk menduduki posisi sebagai pegawai di
lingkungan birokrat. contohnya sTPDN/APDN (sekorah
Tinggi,/Akademi pemerintahanDalam Negeri), rKoprN
(institut Koperasi rndonesia), AKABRT (Akademi Angkatan
Bersenjata Indonesia), dan lain_}ain.

e. Pendidikan Keagamaan

Dalam uuspN bab rv pasar L1 ayat 6 dikemukakan
bahwa.

Pendidikan keagamaar -merupakan pendidikan yangmenyiapkan peserta didik untux dipat *e"i"r"nr.""
fl f I#iY"t"#".',J:X"#J,l"g:ff B,llinffJ"n'.b?n;;;
Dengan demikian pendidikan keagamaan merupakan

pendidikan yang secara khusus mendarami ajaran agama
tertentu. contohnya MAPK (Madrasah Aliyah prograrn
Khusus), MAK (Madrasah AIiyah Keagamadn), Sekolah
Penginjir, dan rain-rain. Lembaga pendidikan jenis ini
mempersiapkan lulusannya menjadi pakar dalam ilmu agama.

f. Pendidikan Akademik

Di dalam uuspN dinyatakan bahw; "pendidikan akademik
merupakan pendidikan yang diarahkan terutama pada
Penguasaan ilmu pengetahuan.',25

24tbi a

25roia.
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Dalam istllah lain pendidikan akademik merupakan

pendidikan yang menekankan pada penguasaan irmu
pengetahuan secara khusus (spesifik). contohnya Arp
(Akademi rlmu Pengetahuan), ABA (Akaderni Bahasa Asing),
dan lain-lain.

g. Pendidikan profesi.onal

seperti termaktub daram uuspN nomor z tahun 19g9 bab

rv pasar 11 ayat I yang menyatakan bahwa; ',pendidikan
profesional merupakan pendidikan yang diarahkan terutama
pada kesiapan penerapan keahlian terterrl,*. "26

Dari pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwa

daram pendidikan profesional peserta didik akan
dipersiapkan menjadi seorang tenaga ahti dalam bidang
tertentu- contoh jenis pendidikan profesional di
antaranya rKrp, rrs, Fakurtas Tarbiyah dan fakultas-
fakultas serta jurusan-jurusan di lingkungan universitas.

4. Latar' Belakang pendidikan

Yang dimaksud dengan latar belakang pendidikan di
sini adalah pengalaman pendidikan yang pernah ditempuh
oleh aeseorang. Dalam pembahasan ini, latar belakang
pendidikan yang dimaksud adalah latar berakang pendidikan

{ruru.

26roi.t.
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Mengingat posisi guru dalam dunia pendidikan, yang

merupakan f igur sentral bagi unsur atau kornponen

pendidikan yang lain, khususnya dalam proses interaksi
edukatif di sekolah. Guru dituntut untuk memi.riki
karakteristik kepribadian yang ideal sesuai dengan
persyaratan akademis, psikol0gis maupun paedagogis.
Dengan kata lain jabatan guru bukan pekerjaan semata

seperti harnya pekerjaan-pekerjaan lain, guru merupakan

satu jabatan profesi yang mengandung konsekuensi perru
adanya keahlian tertentu yang dimiliki oreh individu yang

hendak menggeluti pekerjaan sebagai guru. Keahlian yang

dimaksud di sini adalah keahrian yang menyangkut ilmu
keguruan atau ilmu pendidikan secara teoritis maupun

praktis sebagai syarat mutlak bagi setiap praktisi
pendidikan dalam menjarnin profesionarisme dalam tugasnya

serta optimarisasi dalam pencapaian hasil proses berajar
mengajar nanti. Dengan demikian prinsip replace the riqht
lnen in the ri.crhE place akan tercapai sebagai sarah satu
prasyarat tercapainya pura tujuan pendidikan yang telah
digariskan, di samping tentunya untuk menjaga
kredibiritas profesi guru itu sendiri sebagai profesi
yang mulia dan sakral di mata masyarakat.

Adapun latar belakang pendidikan yang harus ditempuh
oreh ealon tenaga praktisi pendidikan (guru) di rndonesia
di antaranya rKrP, FKrp, Fakurtas Tarbiyah atau srrr
serta lembaga pendidikan lainnya yang tergorong pada LprK
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(Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan), sebagai rembaga

resmi yang dipersiapkan untuk mencetak para guru di
rndonesia. setiap lulusan dari lembaga pendidikan
tersebut memiliki kredibiLitas dan kompetensi yang tidak
diragukan lagi dan bisa dipertanggungjawabkan untuk
menjadi tenaga-tenaga. praktisi pendidikan yang
profesional.

Dari sini kita bisa melihat bahwa anggapan sementara

orang bahwa setiap orang bisa menjadi guru adalah keriru.
sebagaimana yang diungkapkan oleh suharsimi Arikunto
bahwa anggapan tentang siapa yang menguasai irmu tertentu
akan dapat mengajarkannya kepada orang rain, di masa

sekarang sudah tidak dapat diterima oleh siapa saja yang

memiliki akal. sehat. tetapi untuk memberikan irmu yang

dimiliki oleh seseorang, harus pula dlbarengi dengan irmu
yang berkenaan dengan cara mengajarkannya, dalam hal ini
ilmu pendidikan secara teoritis maupun praktis.2T

Namun ironisnya ketika kita melihat rearita di
lapangan, kita akan menemukan pelecehan terhadap profesi
guru dengan banyaknya ditemukan tenaga guruyang tidak
memiliki dasar atau latar belakang pendidikan keguruan,

sehingga tidak terraru berlebihan bila kuaritas serta
profesionalismenya diragukan. Guru semacam ini menggeluti
profesinya tanpa dilegitimasi dengan ijazah pendidikan

2TSuhrrsimi Ari kunto, Manaiemen penqaiaran Secara.
Manusi awi ( Jakarta : Ri neka Ci pti, f g*g3 ) , ZZg



keguruan, merainkan mereka mereka menggeluti profesi ini
semata hanya karena dipaksa oleh keadaan di mana karena

satu dan lain hal tidak menemukan pekerjaan yang lainnya,
atau juga bisa saja hal ini merupakan bagian dari
kebijaksanaan lembaga sekolah yang reratif minim dalam
penyediaan tenaga guru yang profesional, sehingga
terpaksa merekrut tenaga non-kependidikan untuk menempati

posisi sebagai tenaga pengajar di sekorah bersangkutan
tanpa memperhitungkan dampak negatifnya.

Berangkat dari persoaran seperti ini, daram
pembahasan selanjutnya akan diuraikan gan(baran tentang
guru berratar belakang pendidikan keguruan dan guru yang

berlatar belakang pendidikan non-keguruan.

a- Guru Berlatar Berakang pendidika, Kegrurua*

Guru yang berratar belakang pendidikan keguruan,
adarah guru yang terah menyelesaikan program studi
tentang dasar irmu kependidikan dan keguruan dengan
memperoreh ijazah dari Lernbaga pendidikan Tenaga Keguruan
(tPrK) seperti rKrp, FKrp, srKrp, Fakuiltas Tarbiyah
maupun srrr sehingga memiriki regaritas serta kompetensi
untuk menerjuni profesi sebagai seorang guru.

Pada tembaga pendidikan Tenaga Keguruan, seorang
caLon guru dibekari dengan berbagai disiprin irmu
kependidikan yang memang dibutuhkan dalam menunjanng
peraksarlaan tugas sebagai tenaga pengajar nantinya.
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Adapun menurut sifat dan kegrunaannya disiplin irmu

kependidikan terdiri atas dua macam, yaitu : pengetahuan

kependidikan umum dan pengetahuan kependidikan khusus.

Pengetahuan kependidikan umum meliputi irmu pendidikan,
psikologi pendidikan, adminsitrasi pendidikan, dan lain-
lain. sedangkan pengetahuan kependidikan yang bersifat
khusus meliputi metode mengajar, metodik khusus
pengajaran materi tertentu seperti MpAr, teknik evaluasi,
praktik keguruan dalam hal ini ppl,, dan sebagainya.2S

Dengan demikian jeLas sekari bahwa untuk menjadi

seorang guru perlu dibekali dengan beberapa ilmu yang

memang berkaitan dengan masalah kependidikan, baik
teoritis maupn praktis, secara umum ataupun khusus.

b. Guru Berlatar Belakang pendidikan non-Keguruan

Yang dimaksud dengan guru berlatar berakang
pendidikan non-keguruan adarah guru yang sama sekari
tidak memiliki legalitas ijazah dari Lembaga pendidikan

Tenaga Keguruan (tprlt) seperti yang terah disebutkan di
muka, sehingga tidak memiliki kompetensi dan hak untuk
menjadi seorang tenaga pengajar (guru), narnun karena satu
atau banyak kemungkinan terpaksa menerjuni bidang yang

bukan vaknya.

28 Muhibbin Syah, ps.i koloq.i pendidikan Su_atuPendekatan baru ( Bandung: Rema j a nosaJriarya, r 
",-gE , 2s?
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Adapun latar belakang pendidikan yang dimiliki bisa
saja sarjana penuh s1 ataupun D3, namun bukan dalam

bidang pendidlkan. Guru kategori ini memiriki latar
belakang pendidikan dari fakultas serain Tarbiyah di
rArN, dan atau fakultas non kependidikan di universitas.

B. Profesionq.Iiq+e Guru

Kata profesionalisme mengandung arti;,'Mutu,
kuaritas dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu
profesi atau orang yang profesional.',29

Dari sini dapat kita tarik suatu kesimpulan bahwa

profesionarisme merupakan sifat atau karakter yang harus
dimiliki oleh seorang yang profesional. sedangkan istirah
profesional. itu sendiri mengandung pengertian;
'rBersangkutan dengan profesi, mernerlukan keahrian khusus

untuk menj alankannya. u30

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa suatu
pekerjaan yang bersifat profesional menuntut untuk
memiliki keahlian tertentu yang didasari dengan beberapa

bidang irmu- yang rerevan dengan pekerjaan itu dan

kemudian diaplikasikan dalam pelaksanaan tugas di
lapangan. sudah barang tentu pekerjaan yang profesional
memerlukan beberapa syarat dan memiriki ciri tertentu

29ri,
Pengembangan

3orbr"o.

Penyusun Kamus pusat
Bahasa, Kamqs, 7Bg.

Pembi naan dan
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yang dapat membedakannya dengan jenis pekerjaan yang
lainnya.

1. Pengertian Guru

Adapun berkaitan dengan (truru, kita dapat menemukan

beberapa pengertian yang heterogen dari para pakar maupun

pemikir pendidikan. sarah satunya yang dikemukakan oreh
Athiyah A1 Abrosyl sebagai berikut:

Guru adarah spirituar father atau bapak rohani bagiseorang murid, ialah yang mamberi santapan j iwa
dengan i$u, pendidikan alihtak dan menrrenirkannya,
maka menghormati guru berarti menghormati anak-anakkita, menghargakan guru berarti penghargaan terhadap
anak-anak kita, dengan guru iturah heret<a hidup danberkembang sekiranya seulap guru itu menuniikan
tugasnya dengan sebaiknya. 5r

Dari pengertian guru di atas dapat diambil suatu
pengertian sederhana bahwa guru adarah tokoh moral
spirituar bagi anak didik. pekerjaannya adarah memberikan

santapan jiwa berupa ilmu, budi pekerti dan norma

kesusilaan.

Lebih lanjut dikemukakan dalam undang-undang sistem
Pendidikan Nasional, bahwa:

Tgt"gg pengajar merupakan tenaga pendidik yangdiangkat dengan tugas utama mengaiar, yang paOijenjang pendidikan dasar dan menengif, diJebut -gur*
dan pada jenjang pendidikan tinggi dlsebut doserr]32-

31 Rthi yah Al Abrosyi ,
sl am (Jakarta: Bul an Bi ntang,

32uu No. 2 1 989, uuspN,

Dasar-dasar Pokok pendi di t<Aff
1970), 71.

12.
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Daram redaksi yang rain, Muri yusuf memberikan
pandangannya tentang pengertian guru:

Pendidik adalah individu yang mampu melaksanakantindakan mendidik dalam Jatf sitriasi pendidikanuntuk mencapai tujuan pendidikan. rndividu yang
mampu tereebut adalah orang yang dewasar ydngbertanggung jawab, orang yang seliat iasmani danrohaninya dan individu yant mlmpu berd'iri sendiridan mampu z{nenanggung 

-resi]<o dari segalaperbuatannya. sr

Dari kedua pengertian di atas bisa kita mengerti
bahwasannya guru atau pendidik adalah tenaga kependidikan
yang tugas utamanya adalah mengajart pada jenjang
pendidikan tertentu dan dituntut mampu melaksanakan
tindakan pendidikan daram suatu situasi pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan secara bertanggug jawab.
Tenaga pendidik ini juga diharuskan memiliki kesehatan
jasmani dan rohani guna mendukung optimarisasi
pengabdiannya di dunia pendidikan.

Masih dalam lingkup batasan pendidik A. samana

menanbahkan:

Tenaga pengajar adalah tenega kependidikan yangtugas ut3{ffrXa - me_nyampaikan bahln aSai--trepadapeserta didik, baik yang bersifat akademis, serniakademis Taup_ul yang bersifat keterampilan; kegiatan
;:33ii:'ulu"iiL*f,r" 

berupa semua usaria n"i,u"iiiaran

sebagai seorang pendidik, di samping dituntut

33n. [4u.ri yusuf, p$-nsantar Il.mu p.e[didikan(Jakarta;Gha1ia, 1gg0), SO-t4,
34R. Samana,. 

^ 
profeFi onaJ i,sme. Ksqurqan {yogyakarta:Kanisius, 1gg4), 12.
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memiliki kesehatan jasmani dan rohani serta bertanggung
jawab, utamanya daram penyampaian bahan ajar, juga tidak
mengurangl terhadap bahan ajar yang harus disampaikannya
yang diraea dibutuhkan. semua bahan ajar ini tidak hanya
menyentuh kebutuhan orang tua dan masyarakat setempat,
akan tetapi juga harus memenuhi kebutuhan daram skala
nasional.

$eseorang yang terah memutuskan untuk menggeruti
profesi guru berarti secara tidak langsung ia telah
merelakan dirinya menerima serta memikul tanggung jawab
pendidikan yang terah dilimpahkan orang tua anak didik
kepadanya. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua tidak
mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang orang karena
tidak sembarang orang dapat menjadi seorang guru. HaI i.ni
berangkat dari pemikiran bahwa pendidikan yang an
diberikan kepada anak meriputi pendidikan yanE
multidirnensionar menuju terbentuknya i.nsan kamir.

Pemikiran tersebut di atas, kiranya bisa dimakrumi
mengingat tuntutan zaman yang sarat dengan kemajuan dan

inovasi-inovasi baru, sehingga diprioritaskan bukan hanya
kemajuan orang perorang, akan tetapi adalah kemajuan dan
keselamatan bangsa.

Keseramatan yang demikian akan sangat bergantung
pada berhasil atau tidaknya usaha pendidikan dalam
mempersiapkan generasi muda bangsa yang saat ini sedang
menekuni bidang pendidlkan.
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2. Persyaratan Guru proesional

Sebagaimana ditegaskan di muka, bahwa tugas serta
tanggung jawab seorang guru teramat berat. oleh karenanya

profesi guru tentu menuntut adanya persyaratan tertentu
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya daram aktifitas
proses berajar mengajar. HaI ini tiada rain mengingat

status guru itu sendiri yang merupkan pribadi yang patut
digugu dan ditiru dan merupakan tulang punggung

keberhasilan pendidikan peserta didik dalam skara kecil,
serta terhadap pendidikan nasionar dalam skara yang lebih
besar.

seperti harnya profesi tain, profesi guru memiriki
tugas tersendiri secara spesifik berbeda dengan profesi
lainnya. Menurut rJzer usnan pada dasarnya tugas pokok

dari seorang guru, baik yang terikat dinas ataupun di
luar dinas menyangkut tiga jenis, yaitu tugas dalam

bidang profesi, tugas menyangkut kemanusiaan dan tugas
dalarn bidang kemasyarakatan. 35

Dalarn rangka memenuhi tugas-tugas tersebut, seorang
guru perlu dibekali dengan beberapa persyaratan, baik
yang bersifat akademis maupun non akademis. Menyangkut

hal ini, banyak pendapat yang dikemukakan oreh para pakar

dan konseptor pendidikan, yang intinya mengarah pada

35urrrr, Men-iadi, 6.
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terealisasinya sosok guru yang idear dan mempunyai
tingkat profesionalisme yang tinggi.

Moh. Uzer Usman yang mengutip pendapat Moh. AIi,
mengemukakan beberapa persyaratan yang dituntut harus
dimiliki oleh seorang guru, di antaranya:
a' Menuntut adanya keterampiran yang berdasarkan konsepdan teori ilmu- pengetahr"r, y""'i m=endalam.b. Menekankan pada-=rrJt,, keahrian-aii.* bidang tertentusesuai dengan bidang profesiny". ---
c . 

#.#::::- adanya rhigkat pdnaiai r.r, keguruan yans
d' Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan daripekerjaan yang dilakukannya.e' Memungkt"Sg" perkembangan sejaran dengan dinarnikakehidupan.

selanjutnya r'zer usman sendiri menambahkan beberapa
persyaratan yang harus dimiliki seorang guru adalah
sebagai berikut:
a' Memiliki kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan- tugas dan fungsinya.
b. Memiliki klien/ibyek layanan yang tetap, sepertidokter dengan pasieinya,. gu_ru dengan muridnya.c' 

?iSi,#" ;r' "* =Ii="'-ll{ 5i t 
" ; ;' ;;; ** 

" 
* 

"., s -d i p e r I u k a n

Dari uraian tersebut dapat ditarik suatu kesimpul.an
bahwa guru sebagai suatu profesi harus dapat memenuhi
beberapa kriteria persyaratan yang menyangkut adanya
kemampuan akademis balk secara teoritis maupun
pengaplikasian dari teori itu sendiri, serta kemampuan
bersosialisasi dengan masyarakat sesuai dengan statusnya.

36u.r"n, Men-iadi , 1s.
37roio.
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seranjutnya dalam uuspN ditegaskan bahwa untuk
menjadi seorang guru diperrukan syarat sebagai berikut:

untuk dapat diangkat sebag_ai tenaga pengajar, tenagadidik yang -bersangkutan harus ulrimanaan iertaqwaterhadap Tuhan yME, berwawasan pancasila dan uuD

i3fi;r"?:58" 
memiliki kualifikasi sebagai 

- 
tenasa

Berdasarkan pada konsep di atas dapat kita pahami

bahwa untuk menJadi seorang guru, tidak hanyadituntut
persyaratan secara formal, akan tetapi harus pula
memiliki landasan moral, baik secara vertikal terhadap
Tuhan YME, maupun secara horisontal terhadap dasar negara
Pancasila serta uuD 194s. Ha1 ini bisa dimengerti tugas
seorang guru tidak hanya menyangkut orang perorang serta
tanggung jawab yang diemban harus dapat diraksanakan
untuk kemudian dipertanggung jawabkan di hadapan Tuhan
YIvIE dan negiara.

Dalam redaksi yang lain, tetapi secara substansial
memiliki kesamaan dengan apa yang dikemukakan daram
uusPN, zakiah Daradjat mengemukakan bahwa secara umum

sebagai jaminan untuk menjadi guru yang baik serta mampu

melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawabnya, maka
seorang Eluru harus bertagwa kepada A1lah, berilmu, sehat
jasmani maupun rohani, berakhlakul karimah, merniliki
tanggung jawab serta memiliki rasa kebangsaan yang

38uu No.2 19g9, uuspN, rz.



AA

b.

tinggi.39

Daram statement ini terkandung makna yang rebih
mendalam tentang kriteria pribadi seorang guru, di mana

rsram menjadl landasan utarna untuk menentukan kriteria
yang harus dipenuhi oleh seorang calon guru.

sedangkan piet A. sahertian dan rda Alaida sahertian
berpendapat bahwa persyaratan untuk menjadi guru yang
profesional adalah sebagai berikut:
a' Adanya komitmen mereka sendiri untuk menjunjung tinggimartabat kemanusiaan Lebih daripadi xlpe-.rtingandirinya sendiri.

Mereka harus menjalani persiapan profesional, daramjangka waktu tertentu guna mempelajlri dan memperolehpengetahuan khusus tentang konsep dan prinsip dariprofesi itu sehingga statusnya ditingkatkan.seIalu harus menambah pengelahuan Siuatan agar terusbertumbuh dalam jabatan.
Memitiki kode etik jabatan.
Memiliki daya maupun keaktifan interektual untuk mampumenjawab masarah-masalah yang dihadapi daram setilpperubahan.
seralu ingin belajar lebih dalam mengenai satu bidangkeahlian l

-J.abatan dipandang sebagai karir hidup (a career oflive)
organisasi, filisalnya
penilik sekolah atau

Dengan kata lain sebagai guru yang profesional,
dituntut harus memiliki komotmen terhadap jabatannya dan
selaIu melakukan upaya penambahan wawasan yang menunjang
profesionarismenya serta untuk meningkatkan kualitas

39Drradjat, Ilmu, 40-41
40pi 

"t sahert i an,
Ri neka Ci pta, 1 gg2 ) , B.

Menjadi anggota dari suatukelompok kepala sekolah atauguiru bidang studi tertentu.40

c.

d.
e.

f.

g.

h.

Supervi s'i Pendi di kan (Jakarta:
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maksimal yang diraihnya, Di samping itu profesi guru
memerlukan kode etik jabatan dan keaktifan intelektual
untuk menjawab masarah-masarah yang dihadapi secara
kritis dan kreatif terhadap setiap perubahan yang

dinamis, menuju ke arah penyempurnaan. profesi guru juga

dipandang sebagai karir yang harus dikembangkan melalui
organisasi sejenis untuk meningkatkan kualitas diri serta
kuaritas cakupan kerja pendidikan yang bisa dirakukannya
bersama profesinya.

Bila kita telaah kembali keududukan guru sebagai
pengemban tanggung jawab terhadap pendidikan anak, dalam

arti khusus bisa dikatakan bahwa pada setiap individu
guru terretak tanggung jawab untuk membawa anak didiknya
pada status kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.
Dalam rangka mencapai hal tersebut, guru tidak semata-

mata sebagai "pengajar" yang tsansfer of knowredse,
tetapi juga sebagai "pendidik', yang trapsfer of values
dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan arahan
dan menuntun anak didik dalam be1aj.r.41

Dari sini kita bisa menangkap betapa kompleksnya

serta menyangkut multi aspek tugas dari seorang guru,
sehingga tentu diperrukan persiapan ekstra untuk dapat
memenuhi tugas-tugas tersebut. Ketiga tugas dan tanggung

4lS.rdiman
Mensaiar cet. V
123 .

A.M, Interaks j dan Moti vasi_Bela;1ar(Jakarta: Raj a Gr^af i ndo Persada, 1gg4) ,
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jawab di atas, yakni guru sebagai pengajar, pendidik juga

pemhimbing menuntut adanya kesiapan setiap individu caron
guru secara maksimal dalam berbagai aspek, karena akan

dihadapkan dengan permasalahan di lapangan pendidikan
yang cukup kompleks pula.

seranjutnya Athiyah Ar Abrosyi berpendapat tentang
syarat-syarat yang harus dipenuhi oreh seorang guru
profesional adalah sebagai berikut:
a. zuhud tidak -mengutamakan materi dan mengajar karenamencari kerdihaan allah semata.b. Kebersihan guru.
c. Ikhlas dalam pekerjaan.
d. Suka pemaaf.
e. seorang guru merupakan bapak sebelum ia menjadiseorang guru.
f. Harus mengerti tabiat murid.gt. Harus mengiuasai mata pe1ajaran.42

Dari kutipan di atas, diketahui bahwa seorang guru
dalam pelaksanaan tugasnya harus ikhras tidak karena
motivasi materi, merainkan hanya karena mengharap
keridhaan Arrah, bersih dari pikiran, sikap dan perbuatan

tercela, pemaaf, bereifat kebapakan, mau mengerti keadaan

siswa serta menguasai bahan perajaran yang akan
disampaikan.

Bira guru telah memenuhi persyaratan tersebut, maka

dalam menjalankan tugas kependidikannya akan mampu

optimal membawa siswa memikirkan sesuatu tanpa ada
tekanan yang bisa mengganggu aktifitas kerj a

4241 Abrosyi , Dasar-dasar, 1 36.
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kesehariannya. siswapun akan tenang tanpa dihantui rasa
takut karena merasa diperlakukan secara manusiawi dan

dihargai sebagaimana mestinya. pada sisi lain maka

gurupun akan mendapatkan perlakuan serupa dari siswa,
dalam arti akan semakin dihormati serta dihargai oreh
siswa-siswinya serta sesama guru seprofesi, sehingga akan

tercipta keharmonisan dalam proses interaksi edukatif di
lingkungan pendidikan.

Mencakupkan persyaratan tenaga profesionar keguruan,

Sardiman mengemukakan sebagai berikut:
a. Memiliki spesialisasi dengan latar berakang teori yangluas, maksudnya:

1) Mengetahui pengetahuan umum yang luas.2) Memiliki keahlian khusus yang mendalam.b. Merupakan karir yang dibina lecara organisatoris,
maksudnya:
L ) Adanya keterikatan dalam suatu organisasiprofesional.
2) Mrneiliki otonomi jabatan.
3) Memiliki kode etik jabatan.
4) Merupakan karya bakti seumur hidup.c. Diakui masyarakat sebagai pekerjain yang mernpunyaistatus profesional, maksudnyJ:
L) Memperoleh dukungan masyirakat
?) Mendapat pengesahan dan perlindungan hukum.3) memiliki persyaratan kerJa yang sibat.4) Memiliki jaminan hidup ying Iayat.43

Di samping beberapa persyaratan yang teLah
dipaparkan di muka, seorang tenaga profesional keguruan
dituntut untuk memiliki semangat kerja, kreatifitas,
lnovasi, kesabaran, kehati-hatian serta disiplin dalam
menjalankan tugas kependidikannya, bersama-sama siswa

43Sardiman, Interaks.i, -l3l-132.
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untuk memperoleh hasil seoptimal mungkin melalui proses
berajar mengajar pada rembaga pendidikan tempat di mana

ia mengabdi- Dengan kualifikasi tenaga keguruan seperti
demikian, niscaya pada saatnya akan mampu membawa peserta
didik serta dirinya bergairah daram menjarankan peran dan
fungsinya masing-masing.

Setiap guru perlu memahami fungsi dan perannya
secara benar, karena hal itu akan sangat berpengaruh
terhadap cara bertindak dan berbuat dalam menunaikan
tugasnya sehari-hari di sekolah maupun kehidupannya di
tengah masyarakat. pengetahuan dan pemahamannya tentang
kompetensi guru akan mendasari pora kegiatannya daram
menunaikan profesi sebagai guru.

Kompetensi guru yang dimaksud antara rain meriputi
kompetensi bidang kognitifT sfektif serta
perilaku/performance, yang selanjutnya terurai sebagai
berikut:
a. Kompetensi bidang kogmitifArtinya kemampuan inierektuar, seperti penguasaan matapelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar,pengetahuan mengenai berajar dan tingkah- iaxuindividur p€ngetahuan tentan! bimbingan i.rryo:.on.,pengetahuan tentang administfasi kera!, pl"gliin,r.r,tentang cara menilai hasil belajar =i"r., i,""6"i"fr"""tentang kemasyarakatan serta pen-getahuan umurn lainnya.
b. Kompetensi bidang sikap (afektif)Artinya kesiapan dan liesediaan j,r* terhadap berbagaihar yang berkenaan dengan tugas dan profesinya.Misarnya sikap menghargai pekei:ii""v", mencintai danmemiliki perasaan senang terhadip *.1. pelajaran yangdibinanya, sikap toleiansi terhadap sesama temanseprofesinya, memiliki kemauan yirg keras untukmeningkatkan hasil pekerjaannya
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c. Kompetensi perilaku/perform.rnce
Artinya kemampuan guru dalam berbagaiketerampilan/perilaku, seperti keterampilan mengajar,membimbing, menilai, menggunakan alat bantupengajaran, bergaul atau berkomuniukasi dengan siswa,keterampilan menumbuhkan semangat berajar piaa siswa,keterampilan menyusun persiapanr/perencanaan mengajar,keterampiran melaksa'akan lamitistrasi kelas-, danlain-lain-_ ?erbedaannya dengan kompetensi kognitifterretak daram sifatnya. xalau kompetensi kognitifberkenaan dengan aspek leori atau pengetahuannyal paaakompetensi perilaku yang diulqmakan adarahpraktek/keterampilan meIakLanJk"rrny.. 44

Dari sini kita dapat mengeeti bahwa kemampuan dasar
atau kompetensi guru meliputi tiga aspek ranah pendidikan
yang menjadi sasaran minimar dikuasai oleh siswa seterah
mengikuti proses belajar mengajar.

a.

b.
c.
d.
e.

f.

3. Ciri-ciri Guru profesional

Menurut zakiah Daradjat seorang guru bisa dikatakan
profesional dengan ciri-ciri meliputi:

LePi!. mementingkan layanan daripada kepentinganprqbadi.
Mempunyai status yang tinggi.
-Y.*lliki pengetahuan yang thusus.Merniliki kegiatan intalelitual.
Memiliki hak untuk memperoleh standard kuarifikasiprofesi.

Memiriki etika profesi yang ditentukan oreh organisasiprofesi.45

Bentuk idear guru profesional dengan ciri kreatif
interektualnya tinggi, standar kualifikasi profesinya
bisa dipertanggungjawabkan, akan menciptakan interaksi

44Nana Sudjana,
( Bandung : Si nar Baru, @_Eelafa_r__Usrcajar1991), 18.

45oaradjat, Ilmu, 45.
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i

edukatif yang aktif dengan siswa, sehingga bisa menemukan

kebutuhan belajar siswa sesuai dengan bakat, minat serta
kemampuan dasar yang dimirikinya, tanpa adanya paksaan

dari luar.
Bila setiap guru mampu menjarankan roda tugas secara

profeeionar seperti tersebut di muka, maka akan mampu

pula membawa anak didik untuk berpikir tentang kebutuhan-
kebutuhan hari ini dan esok. Kemampuan membawa siswa
demikianlah yang perru dikembangkan untuk mengantarkan
siswa mengaktuarisasikan dirinya secara maksimar bagi
dirinya, keluarga, masayarakat serrta negaranya.

Prgf es i or.ral_iqmg G, uru

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis
baik bagi individu, masyarakat maupun bangsa. pendidikan

mamBu memberikan perubahan-perubahan karakteristik
personal yang sangat menguntungkan dalam berbagai aspek
.kehidupan.

Merarui pendidikan, individu berperuang untuk
memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi, berbagai
kemahiran dan keahrian. Meralui pendidikan pura, individu
bisa sampai pada kesadaran pemilikan, penguasaan irmui
pengetahuan dan teknologi, sehingga pada gilirannya akan
mampu meningkatkan kesadaran akan kemampuannya dalam
mengatasi berbagoi permasalahan.
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Dengan demikian latar berakang pendidikan yang
dipunyai seseorang akan sangat berpengarutr terhadap
penguasaan irmu pengetahuan dan teknol0gi serta
kernampuan, juga etos kerja orang tersebut. Latar berakang
pendidikan akan sangat mempengaruhi keberhasiran
seaeorang dalam menggeluti profesinya (pekerjaannya) .

Berbagai jenis pekerjaan manusia hanya akan berhasil
jka dikerjakan oleh orang yang benar-benar menguasai
seruk beluk pekerjaan itu secara mendetail.Dan untuk
menjadi orang yang profesional (mengerti dan
bersungguhsungguh dalam pekerjaarlnya) harus melalui tahap
pendidikan yang sesuai dengan pekerjaan tersebut.

Tepatrah kiranya apa yang digariskan oleh Rasururlah
beberapa abad siram dalam haditsnya, jauh sebelum adanya
konsep Barat . Rasurullah
menyatakan bahwa apabira suatu pekerjaan diberikan kepada
orang yang bukan ahlinya maka akan sia-sialah pekerjaan
tersbut. Dengan dernikian agama kita sendiri terah memberi
tuntunan bahwa daram setiap pekerjaan harus didasari
profesionalisme.

Kondisi demikian berraku juga. dalam dunia
pendidikan. Guru sebagai sarah satu komponen penting dan
sangat menentukan dalam proses pendidikan dituntut untuk
memiliki kompetensi di bidang pendidikan, di antaranya
mel'alui latar berakang pendidikan yang berkenaan dengan
keguruan.
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Guru merupakan pekerjaan profesional yang sudah
diakui keberadaannya oleh dunia internasionar. sebagai
suatu profesi, guru adalah pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus yakni irmu-irmu di bidang keguruan yanE

diperoleh melarui jalur pendidikan keguruan yang
dipersiapkan untuk mencetak caron guru, dalam har ini
LPTK (Lembaga pendidikan tenaga Keguruan). Dengan
demikian lembaga-rembaga pendidikan di ruar itu tidak
mempunyai wewenang untuk mempersiapkan tenaga-tenaga
praktisi pendidikan (guru), dengan kata rain out put dari
lembaga pendidikan non keguruan tidak mempunyai wewenang

untuk terjun sebagai guru.

Guru yang memiriki latar berakang pendidikan
keguruan tidak hanya teranpir dalam mengajar, tapi rebih
dari itu ia akan mampu berlaku sebagai pembimbing bagi
anak didiknya- Hal ini akan sangat berbeda dengan guru
yang berlatar belakang pendidikan non keguruan yang tidak
dibekari dengan irmu pendidikan secara teoritis maupun
praktis. Mengingat guru bukan hanya merupakan seorang
pengajar, tetapi juga seorang pendidik sekaligus juga
pembimbing bagi anak didiknya. sebagai seorang pendidik
dan pembimbing, guru dituntut untuk dapat memberikan
pembinaan terhadap anak didiknya. Bentuk pembinaan guru
terhadap anak didiknya tidak terbatas hanya mencakup
aspek kognitif belaka, akan tetapi juga mencakup aspek
afektif juga psikomotorik siswa.

l
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Pada lembaga pendidikan kegrrruan atau yang dinamakan

LPTK, seorang calon guru digodok untuk menjadi tenaga
guru siap pakai yang memenuhi standar kualifikasi dan

mempunyai tingkat profesionalisme yang tinggi. Daram hal
ini Tayib Napis mengemukakan:

Profesionalisasi tenaga kependidikan dilaksanakanmelalui pendidikan di LprK, daram jabatan berupalatihan dan pengembangan sehirrgg. ter j adipeningkatan kuarifikasi pengetahuan-, penguasaanbidang studi, kemampuan- mengajar dan komitmenterhadap tugas. pengembangan profesionalisme
mewajibkan tenaga kependidikan untut< meningkatkan:,Imu pengetahuan dan wawasannya, memliharq- etik,disiplin dan meningkatkan kemampuan dirinya. 46

LPTK merupakan satu-satunya rembaga pendidikan, di
mana di dalamnya merupakan suatu kawah candradimuka
tempat pembekaran bagi setiap individu yang ingin
mengabdikan diri menjadi tenaga pendidik di lapangan,
baik secara akademis berupa materi bidang studi maupun

non akademis persiapan mental psikorogis untuk menjadi
tenaga praktisi pendidikan yang profesionar dengan
memiliki peningkatan kualifikasi pengetahuan serta
memiliki komitmen tinggi terhadap tugas.

Profesionarisme guru bisa dilihat dari moral kerja
guru di lapangan. Adapun yang dimaksud dengan moral kerja
di sini adarah reaksi mentar guru daram melaksanakan
tugas serta tanggung jawabnya sebagai seorang pengajar,

46tayi b Napi s dal am Hafsah J. Nur, ,,profesi onal i sasiTenaga Kependid.ikan, Mimbar pendidikan, No.1/xv/1 gg6(Bandung:Univer-sity pre-ft<fp, tggOl, ZS.
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pendidik sekaligus pembi-mbing bagi anak didiknya. Dengan

kata lain profesionarisme guru adarah reaksi-reaksi
mental seorang guru dararn menjalankan tugasnya sebagai
seorang pendidik sehingga mampu bertanggung jawab baik
secara vertikal maupun horisontal terhadap tugas-tugas
serta kewajiban yang diembannya sesuai dengan profesinya
tersebut.

Guru yang mempunyai tingkat profesionarisme tinggi
senantiasa mempunyai dorongan jiwa untuk memberikan yang

terbaik bagi kepentingan anak didiknya. Dharma bakti
seorang guru bukan semata-mata untuk kepentingan dirinya,
akan tetapi menyangkut nasa depan generasi kita, masa

depan anak-anak kita dan masa depan bangsa.




